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ABSTRACT

The beach area of West Timor has many traditional ports and is a transit area for fishermen
to and from the island of Timor. Transmission of rabies through these traditional ports is very likely
to occur, placing West Timor in the category of high-risk areas of contracting rabies in the future.
The availability of demographic data and dog population density in the beach areas of West Timor
is very important to develop effective and efficient control of rabies in the event of an outbreak in
the future. This study was aimed to collect demographic data and estimate the dog density in the
beach areas of West Timor. The survey was conducted in June-August 2021. The results showed
that the dog population density in the beach areas of West Timor ranged from 98-333 dogs per km?
and was dominated by male dogs, aged more than one year with a moderate body condition score.
The dominant number of males has the potential to accelerate the rate of disease transmission in the
event of an outbreak of a zoonotic disease such as rabies. This is quite reasonable because the home
range of male dogs is much wider than female dogs. Furthermore, the presence of dogs aged more
than one year (62%) and freely roaming in public areas will potentially increase the growth rate of
the dog population, as this group of dogs will reproduce uncontrollably. For this reason, education
on dog health management needs to be done to stabilize the dog population’s growth in the future.
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ABSTRAK

Wilayah pantai Timor Barat memiliki banyak pelabuhan tradisional dan merupakan daerah
transit nelayan dari dan keluar pulau Timor. Penularan rabies melalui pelabuhan tradisional sangat
mungkin terjadi sehingga menempatkan Timor Barat pada kategori daerah beresiko tinggi tertular
rabies di masa yang akan datang. Ketersediaan data demografi dan kepadatan populasi anjing di
wilayah pantai Timor Barat sangat penting dalam pengendalian rabies yang efektif dan efisien jika
terjadi wabah. Tujuan penelitian ini adalah untuk menggumpulkan data demografi dan mengestimasi
kepadatan populasi anjing di wilayah pantai Timor Barat. Survei telah dilakukan pada bulan Juni-
Agustus 2021. Hasil penelitian menunjukan bahwa kepadatan populasi anjing di wilayah pantai
Timor Barat berkisar antara 98-333 ekor per km? dan didominasi oleh anjing berjenis kelamin jantan
(62%), berumur lebih dari satu tahun dengan skor kondisi tubuh sedang. Jumlah jantan yang dominan
berpotensi mempercepat laju penularan penyakit jika terjadi wabah penyakit zoonosis seperti rabies.
Hal ini cukup beralasan karena daya jelajah anjing jantan jauh lebih luas dibanding anjing betina.
Keberadaan anjing umur lebih dari satu tahun dan bebas berkeliaran di area umum akan berpotensi
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meningkatnya laju pertumbuhan populasi anjing mengingat kelompik anjing ini akan bereporoduksi
tanpa terkendali. Untuk itu edukasi manajemnen pemeliharaan dan kesehatan anjing perlu dilakukan

untuk menekan laju pertumbuhan populasi.

Kata-kata kunci: demografi; kepadatan populasi; anjing; Timor Barat

PENDAHULUAN

Ketersediaan data jumlah dan kepadatan
populasi anjing pada suatu area tertentu
sangat penting dalam merancang program
managemen kesehatan populasi anjing, seperti
program vaksinasi, sterilisasi, dan pengobatan
massal yang efektif dan efisien.  Dalam
konteks vaksinasi penyakit, misalnya rabies,
ketersediaan data populasi anjing sangat
membantu para penggambil kebijakan dalam
menggalokasikan sumber daya yang dibutuhkan
(vaksin, vaksinator, dan bahan habis pakai
seperti jarum, spuit, masker dan sarung tangan
serta biaya operasional lainya) dalam program
vaksinasi. Selain itu, ketersediaan data populasi
anjing juga dapat membantu para penggambil
kebijakan dalam mengevaluasi keberhasilan
program vaksinasi yang telah dijalankan.
Program vaksinasi massal anjing dinyatakan
sukses dan mampu mencegah terjadinya wabah
jika cakupan vaksinasi (vaccination coverage)
mencapai 70% dari total populasi (WHO, 2013).
Beberapa studi tentang estimasi populasi anjing
telah dilakukan di berbagai negara endemik
rabies (Nasiry et al., 2023; Kalthouma et al.,
2021; Thanapongtharm et al., 2021; Rinzin
et al., 2016) dan menunjukan bahwa jumlah
populasi anjing baik di perkotaan maupun
pedesaan meningkat seiring bertambahnya
populasi penduduk terutama di daerah-daerah
yang menggandalkan anjing sebagai penjaga
rumah, properti, dan penjaga kebun. Jumlah
anjing yang meningkat sangat berpotensi
menimbulkan masalah bagi lingkungan karena
tinja anjing menghasilkan nitrogen yang
berpotensi mencemari lingkungan.  Selain
masalah lingkungan tersebut, anjing sangat
rentan terhadap beberapa penyakit baik yang
disebabkan oleh virus (rabies, distemper,
parvovirus), endoparasit (helminthiasis)
maupun disebabkan oleh ektoparasit (dermatitis,
demodecosis). Selain menjadi inang/host
penyakit, anjing juga dapat berfungsi sebagai
vektor penularan penyakit zoonosis seperti
penyakit anjing gila/rabies. Studi di Flores,
sebagaimana ditemukan di daerah endemik
rabies lain, menunjukan bahwa kasus rabies
pada manusia selalu ditularkan oleh anjing

(Wera et al., 2015) dan memberikan dampak
ekonomi yang besar baik bagi masyarakat
maupun pemerintah (Batan et al., 2014; Wera
et al., 2013; Wera et al., 2012). Edukasi
pemilik anjing terkait memelihara anjing secara
bertanggungjawab diyakini dapat mengurangi
dampak negatif keberadaan populasi anjing di
area publik.

Anjing memiliki peranan sangat penting
dalam penularan rabies. Menurut Organisasi
Kesehatan Dunia, lebih dari 99% kasus rabies
pada manusia di seluruh dunia merupakan ikutan
gigitan anjing (WHO, 2013). Mayoritas anjing
yang berperan sebagai vektor rabies adalah
anjing-anjing liar baik yang berpemilik maupun
tidak berpemilik. Organisasi Dunia untuk
Kesehatan Hewan (OIE) mendefinisikan anjing
liar sebagai anjing yang tidak berada dibawah
pengawasan langsung atau dikendalikan oleh
manusia (OIE, 2009). Anjing-anjing kategori ini
sangat sulit dicegah untuk tidak berkeliaran di
area publik atau pemukiman. Lebih lanjut OIE
membagi anjing liar menjadi tiga kategori: 1)
anjing berkeliaran yang berpemilik, 2) anjing
yang berkeliaran tanpa pemilik dan hidup dalam
lingkungan penduduk, dan 3) anjing liar yang
tidak lagi bergantung pada manusia. Ketiga
jenis anjing liar ini memiliki kesulitan tersendiri
dalam penanganan saat program vaksinasi
berlangsung sehingga berpotensi sebagai
pembawa virus ke daerah lain yang secara
historis bebas rabies.

Secara historis, Timor Barat merupakan
salah satu wilayah yang bebas rabies. Akan
tetapi, wilayah pantai Timor Barat memiliki
banyak pelabuhan tradisional dan merupakan
daerah transit nelayan dari dan keluar Pulau
Timor. Penularan rabies melalui pelabuhan
tradisional sangat mungkin terjadi sehingga
menempatkan Timor Barat pada kategori daerah
berisiko tinggi tertular rabies di masa yang
akan datang. Ketersediaan data demografi dan
kepadatan populasi anjing di wilayah pantai
Timor Barat sangat penting dalam pengendalian
rabies yang efektif dan efisien jika terjadi
wabah. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menggumpulkan data demografi dan menduga
kepadatan populasi anjing di wilayah pantai
Timor Barat dan sebagai bagian dari kesiagaan

366



September 2023 Vol. 24 No. 3 : 365 - 373

Jurnal Veteriner

10AINS NPy e =ZH
10AInS ewelrod ey =1H

%8 6 %SC 1 € ¥ %91 6 %0S T S ¥ %8 TC %8¢ & 6 ¢l 1[exos Jnwas)
%8¢ 1€ %05 9 91 Tl %81 11 %96 S 9 6 %0C 9§ %¢EL S€ I 8p nwRH
%08 SS %L9 VYT LE 9¢ %ty ST %¥8 91 1T 61 %8y €€1 %88 LOI LIT TCI 3uepog
%01 CI %98 9 O L %91 6 %98 9 8 L %91 Sv %86 Ov vv IV S|
%v ¥ %000 € v ¢ %L ¥ %001 € v ¢ %L 0T %v6 LI 61 8I [[e3as sty
01T 8¢ LLT ynqmn ISIpuoy I103g
%0L T8 %0S 91 T C¢ %LS Y€ %¥L L1 ST €T %bS 8¥1 %08 €01 611 8CI unger] =<
%0¢ S€ %08 vC 8C 0¢ %tV ST %SL ST 61 0T %9y STI %68 101 TIT vII unyey 1>
LTI 65 [4IR4 R34 €LT Tnuif)
%9 6y %9 81 Tt 8C %LE TC %EL 11 91 GI %I1S 8ET %8L €6 801 611 euneag
%S 85 %S9 TC 8¢ PE %&£9 LE %SL 1T 8C 8T %6v SEl %06 11T CCTI €C1 uejue(
801 65 €LT urweoy stuosf
80T %S9 0¥ 0L <9 6S %YL T v tF €LT %¥8 ¥0T 0€T TC yepwmy
% U % U % U % U % U % U
7H eped CH eped CH eped
Ifequuay Ifequioy Ifequuioy
Isewmnsy  Jeyllel  CH ITH Isewnsy  Jeqrel  ¢H [H Isewnsy  JeYlRL  ¢H [H
surluy 1se[ndod yerun( surluy 1sendod yejun( surluy 1se[ndo( yepung
geidowa(J
yorog Sueflued nseq BUBISE] Iojowrered

120T “exeq sowl] rejued yeAe[ip 1p Sutlue isendod uejepeday 1sewniso uep gei3owap ynsLaeIey ‘[ [9qe],

367



Wera et al. Jurnal Veteriner

LRI

333
300 a5
50
® Pasir Pamjang
= BOLOK
50 ® Lasiama

Kepaikatan Populasi Anjing per km?
z

(1]

Hari kedua Estirmasi
Pengamatan dan Estimasi

Gambar 1. Variasi kepadatan populasi anjing di wilayah pantai Timor Barat
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Gambar 2. Tingkat kemunculan anjing di area umum pada hari kedua pengamatan di wilayah
pantai Timor Barat
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dini menghadapi wabah di masa mendatang.
METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan fokus penelitian pada
kajian kepadatan populasi anjing di tiga lokasi
yang berbeda di Kota Kupang dan Kabupaten
Kupang, Timor Barat, Nusa Tenggara Timur.
Ketiga lokasi tersebut adalah Kelurahan Lasiana,
Kelurahan Pasir Panjang, dan Kelurahan Bolok.
Ketiga lokasi ini dipilih karena merupakan
wilayah pinggir pantai dan merupakan tempat
berlabuhnya kapal nelayan yang menangkap
ikan di laut selatan Timor Barat yang
berhubungan langsung dengan Pulau Flores
yang sampai saat ini merupakan daerah endemik
rabies. Kelurahan Lasiana merupakan daerah
pariwisata yang cukup dikenal oleh wisatawan
domestik karena memiliki pantai yang indah.
Kelurahan Lasiana memiliki luas sekitar 5.23
km?, dengan populasi penduduk 15,819 jiwa
(BPS Kota Kupang, 2019). Selain Lasiana,
Pantai Pasir Panjang juga merupakan daerah
pusat pariwisata dan pusat pasar ikan segar.
Kelurahan Pasir Panjang memiliki luas 0.88 km?
dan penduduk 4,674 jiwa. Selanjutnya Bolok
dipilih karena merupakan daerah penyangga
Pelabuhan Bolok yang merupakan salah satu
pintu masuk dan keluar Timor Barat. Kelurahan
Bolok memiliki jumlah penduduk sebesar 3,232
jiwa dengan luas area 12.76 km? (rata-rata 253
jiwa per km?) (BPS Kabupaten Kupang, 2019).

Luas Area Survei

Luas area survei kepadatan populasi
anjing di ketiga lokasi penelitian tergantung
pada kemampuan tim dalam melaksanakan
survei. Untuk mendapatkan data dengan akurasi
yang sama, setiap tim melakukan survei pada
jam yang sama yaitu dari jam 5.30-10.00 WITA.
Sebagai acuan, setiap tim dibekali dengan peta
lokasi survei seluas maksimum 1 km? untuk
tiap lokasi penelitian. Area seluas 1 km? ini
dibuat menggunakan googleearth (https://www.
google.com/earth/versions/) dan merupakan luas
area maksimum yang harus disurvei oleh tim.
Pra-survei dilakukan tiga hari sebelum survei
berlangsung untuk memastikan kesesuaian
antara peta dengan kondisi lapang daerah survei.
Pelatihan tim survei terkait cara penghitungan
populasi anjing dilakukan selama dua hari
sebelum survei dilakukan. Luas area yang
telah disurvei dihitung kembali menggunakan
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googleearth. Luas area survei yang dihitung
untuk masing-masing kelurahan Lasiana, Pasir
Panjang dan Bolok adalah 0,60; 0,95; 0,82 km?.
Penelitian ini berlangsung selama tiga bulan
yaitu Juni, Juli, dan Agustus 2021.

Jumlah dan Kepadatan Populasi Anjing

Untuk mengestimasi jumlah dan
kepadatan populasi anjing petugas survei
menghitung dan memfoto semua populasi
anjing yang berkeliaran di halaman rumah,
sepanjang jalan umum atau jalan kelurahan
dalam area survei selama dua hari berturut-turut
pada jam 05.30-10.00 WITA. Pemilihan survei
pada pagi hari didasarkan pada fakta bahwa
aktivitas anjing di tempat umum lebih aktif pada
pagi hari dibandingkan dengan sore atau malam
hari. Foto-foto yang diperoleh digunakan untuk
mengidentifikasi jumlah populasi anjing yang
terhitung pada hari pertama (nl), hari kedua
(n2), dan jumlah populasi anjing yang terhitung
hari pertama dan terhitung kembali pada hari
kedua (m2). Sehingga jumlah total populasi
anjing (TPA) dapat dihitung menggunakan
rumus (Amaral et al., 2014): “TPA={[(nl1+1)
x(n2+1)]x(m2+1)-1}-1"  Tingkat kepadatan
populasi anjing dihitung berdasarkan hasil
pembagian antara jumlah populasi anjing dalam
area survei dan luas area survei (anjing per km?).
Selanjutnya jumlah populasi anjing dalam desa
atau kelurahan terpilih dihitung berdasarkan
perkalian antara rasio kepadatan populasi anjing
dan penduduk dengan jumlah penduduk. Data
jumlah penduduk dan luas wilayah diperoleh
dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Kupang
dan Kota Kupang. Identifikasi karakteristik
anjing; jenis kelamin, umur, dan ukuran/skor
kondisi tubuh dilakukan dari gambar/foto yang
diperoleh baik pada hari pertama maupun hari
kedua survei. Data karakteristik anjing dianalisis
secara deskriptif menggunakan Microsoft Office
Excel™.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Demografi Populasi Anjing

Karakteristik ~ demografi ~ populasi
anjing di wilayah pantai Timor Barat bervariasi
menurut lokasi survei (Tabel 1). Rasio jumlah
populasi anjing jantan dan betina di wilayah
yang berbatasan langsung dengan pantai Lasiana
adalah 1:1, lebih rendah dibandingkan dengan
daerah yang berbatasan langsung dengan pantai
Bolok yakni 1,2:1,0 dan pantai Pasir Panjang
perbandingannya 1,72:1,0. Jumlah anjing jantan
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yang lebih banyak di Bolok dan Pasir Panjang
dapat mengguntungkan bagi pemilik anjing
dalam kaitannya menjaga rumah atau properti.
Namun, jumlah anjing jantan yang dominan
dapat mempercepat laju penularan penyakit
jika terjadi wabah penyakit zoonosis bersumber
anjing, misalnya rabies. Hal ini cukup beralasan
karena daya jelajah anjing jantan jauh lebih luas
dibanding anjing betina (Durr dan Ward, 2014)
sehingga berpotensi sebagai penyebar penyakit
ke wilayah yang lebih luas. Anjing jantan
memiliki daya jelajah seluas 5 ha, jauh lebih
luas dibandingkan daya jelajah anjing betina
(Durr dan Ward, 2014). Daya jelajah anjing
jantan yang mencakup wilayah yang lebih luas
mungkin berkaitan dengan sifat anjing jantan
yang lebih aktif dalam menemukan anjing betina
berahi.

Secara umum studi ini menemukan
persentase kelompok anjing berumur lebih
dari satu tahun lebih tinggi dibandingkan
anjing berumur kurang dari satu tahun (62%
versus 38%). Temuan ini konsisten dengan
hasil penelitian di Tunisia (Kalthoum et al.,
2021) dan Taiwan (Hu et al., 2019) yang
melaporkan persentase anjing yang berumur
lebih dari satu tahun lebih tinggi dibandingkan
kelompok umur lainnya. Kelompok umur lebih
dari satu tahun merupakan kelompok anjing
yang secara reproduksi sangat matang untuk
berkembang biak. Jumlah anjing yang matang
secara reproduksi dan berkeliaran dalam jumlah
banyak serta bereproduksi tanpa kendali pleh
pemilik dapat berpotensi mempercepat laju
pertumbuhan populasi anjing liar. Pertumbuhan
populasi yang tak terkendali/tanpa intervensi
pemilik merupakan faktor risiko peningkatan
penularan penyakit saat terjadi wabah.
Untuk itu perlu edukasi bagi pemilik anjing
terkait penggendalian rerpoduksi anjing serta
manajemen pemeliharan dan kesehatan anjing
yang baik.

Pendugaan Populasi Anjing

Jumlah total populasi anjing yang
diamati selama survei di wilayah pantai Timor
Barat adalah 440 ekor dengan wilayah survei
seluas 2,37 km? dengan kepadatan populasi
rata-rata 186 ekor per km? (range 98-333 ekor
per km?). Kepadatan populasi yang ditemukan
dalam studi ini sama dengan kepadatan populasi
di daerah peri urban di Bali yakni 187 ekor per
km? (Putra et al., 2011), namun jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan kepadatan populasi anjing
dinegara-negara endemis rabies seperti Pakistan,
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10 ekor per km? (Nasiri et al.,2023) dan Thailand,
21 ekor per km? (Thanapongtharm et al.,
2021). Beberapa faktor yang bisa menjelaskan
perbedaan kepadatan populasi antar daerah
yaitu faktor sosial budaya, ekonomi, dan faktor
lingkungan yang mendukung keberlangsungan
hidup individu anjing. Untuk beberapa daerah
di Indonesia, seperti di Pulau Flores, anjing
memiliki fungsi sosial budaya terutama berkaitan
dengan menjaga rumah, upacara adat memasuki
rumah baru dan secara ekonomi memiliki fungsi
sebagai tabungan keluarga/sumber pendapatan
(Wera et al., 2013). Faktor-faktor ini mendorong
masyarakat untuk memelihara anjing. Selain
faktor tersebut, perbedaan kepadatan populasi
juga bisa disebabkan oleh perbedaan metode
pendugaan/estimasi populasi yang digunakan.
Misalnya, perhitungan kepadatan populasi di
Bhutan berdasarkan jumlah total anjing yang
diamati dibagi dengan total area studi, termasuk
area hutan dan pertanian (Rinzin et al., 2016),
sehingga pembagi akan jauh Iebih besar
dibandingkan dengan pembagi yang digunakan
pada penelitian yang dilakukan di Timor Barat
ini.

Variasi kepadatan populasi anjing
antar wilayah berimplikasi pada kebijakan
penggendalian wabah dan pengalokasian
anggaran saat wabah terjadi. Daerah dengan
kepadatan populasi anjing yang tinggi perlu
mendapatkan prioritas dalam penggendalian
penyakit (Durr et al., 2023). Dalam konteks
ini, daerah Lasiana dengan kepadatan 333
ekor per km? (Gambar 1) perlu mendapat
perhatian prioritas dalam program managemen
pengendalian jumlah populasi anjing dan
juga pengendalian penyakit. Daerah dengan
kepadatan populasi yang tinggi seperti Lasiana
merupakan daerah berisiko tinggi terjadinya
wabah penyakit bersumber anjing. Tingkat
penularan penyakit akan jauh lebih cepat
pada daerah dengan kepadatan populasi tinggi
dibandingkan dengan daerah dengan kepadatan
rendah (Dibia et al., 2015). Hal ini tentunya akan
menimbulkan kepanikan dalam masyarakat
jika terjadi wabah, seperti yang terjadi di Bali
dan Flores (Putra et al., 2013). Dalam kondisi
wabah, ketepatan menggambil kebijakan sangat
dipelukan. Menggalokasikan jumlah sumber
daya yang sesuai dengan kebutuhan lapang akan
sangat menentukan kecepatan penggendalian
penyakit di lapangan.

Secara umum, kepadatan populasi
anjing pada pengamatan hari pertama dan hari
kedua hampir sama yaitu berkisar antara 72-295
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ekor per km?. Tingginya kepadatan populasi
anjing di Kelurahan Lasiana mungkin berkaitan
erat dengan kepadatan penduduk yang jauh
lebih tinggi (3.025 jiwa per km?) (BPS Kota
Kupang, 2019) dibandingkan dengan Bolok
dengan kepadatan penduduk 253 jiwa per km?)
(BPS Kabupaten Kupang, 2019) dan Pasir
Panjang. Kepadatan populasi anjing yang tinggi
merupakan faktor pendukung terjadinya wabah
penyakit bersumber anjing, seperti rabies.
Selain itu kepadatan anjing yang tinggi juga akan
meningkatkan risiko terjadinya kasus gigitan
anjing pada anak-anak (Sarenbo dan Svensson,
2021). Untuk itu manajemen pemeliharaan
anjing yang baik dan bertanggungjawab dapat
meminimalkan risiko terjadinya wabah penyakit
bersumber anjing dan juga terhindarnya kasus
gigitan anjing terhadap anak-anak di masa
mendatang.

Tingkat Kemunculan Anjing di Area Umum

Tingkat kemunculan anjing di area
umum/publik  dapat dihitung berdasarkan
perbandingan jumlah anjing yang terlihat
kembali pada hari kedua survei dan jumlah
anjing yang terlihat pada survei hari pertama.
Tingkat kemunculan ini sangat bervariasi
tergantung pada skor kondisi tubuh. Sebagai
contoh, penelitian ini menemukan bahwa
persentase anjing dengan kondisi tubuh kurus
dan kurus sekali yang terlihat kembali pada hari
kedua pengamatan jauh lebih tinggi dibandingan
dengan anjing dengan kondisi tubuh gemuk dan
gemuk sekali yakni 94% versus 38% (Gambar
2). Hal yang sama juga, anjing yang dengan
kondisi tubuh kurus memiliki peluang 20% lebih
tinggi berkeliaran di luar rumah dibandingkan
dengan anjing bertubuh gemuk yakni 98%
versus 78% (Gambar 2). Hal ini menandakan
bahwa anjing dengan kondisi tubuh kurus dan
kurus sekali cenderung berkeliaran di luar
rumah dibandingkan dengan anjing dengan
kondisi tubuh gemuk dan gemuk sekali. Hal ini
mungkin berkaitan dengan ketersediaan pakan
yang disediakan oleh pemilik anjing seperti
yang ditemukan oleh Batan dan Suatha (2016)
bahwa tidak semua pemilik anjing di Bali
menyediakan pakan yang cukup untuk anjing
peliharaanya. Anjing yang gemuk kemungkinan
besar mendapatkan pakan yang cukup dari
pemiliknya sehingga cenderung untuk berada
di dalam atau di sekitar rumah. Sebaliknya
anjing dengan kondisi tubuh kurus dan kurus
sekali cenderung untuk berjalan jauh dari rumah
untuk mendapatkan pakan tambahan di tempat
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penampungan sampah. Kelompok anjing ini
umumnya tidak mendapatkan pakan yang cukup
dari pemiliknya (Batan dan Suatha, 2016) dan
berpeluang berinteraksi lebih banyak dengan
anjing lain yang pada giliranya akan berpotensi
terinfeksi penyakit menular, baik yang bersifat
zoonosis maupun yang non zoonosis. Kelompok
anjing ini akan berpeluang besar membawa
penyakit tidak saja bagi anjing lain, tetapi juga
bagi pemilik anjing.

Penelitian ini menemukan bahwa

distribusi skor kondisi tubuh anjing yang ada di
wilayah pantai Timor Barat bervariasi dimana
sebagian besar (48%) memiliki tampilan yang
ideal (skor 3) dan diikuti kelompok anjing yang
tampilan fisik melebihi ideal (skor 4 dan 5; 28%)
dan kurang ideal (skor 1 dan 2; 23%). Persentase
kondisi tubuh anjing yang kurang ideal (23%
total populasi) yang ditemukan dalam studi
ini jauh lebih besar dibandingkan dengan hasil
studi Batan dan Suatha (2016) yang menemukan
hanya 2,5% anjing di Bali memiliki skor tubuh
jelek. Perbedaan ini dapat mengindikasikan
adanya perbedaaan perlakuan pemilik anjing di
Bali dan di wilayah pantai Timor Barat dalam
hal penyediaan pakan yang cukup. Sebagian
besar pemilik anjing di Bali memberikan asupan
pakan yang cukup terhadap anjing peliharaanya..
Hal ini terlihat dari sebagian besar (97,5%)
populasi anjing memiliki tampilan yang baik
(Batan dan Suatha, 2016). Sebaliknya hanya
76% populasi anjing di wilayah pantai Timor
Barat memiliki kondisi tubuh yang baik (skor
3-5), yang mengindikasikan kecukupan asupan
pakan yang diberikan oleh pemilik anjing.
Studi ini memiliki beberapa kelemahan antara
lain penentuan lokasi tidak dilakukan secara
acak/random, sehingga tidak dapat digeneralisir
untuk daerah lain yang berbatasan langsung
dengan pantai di Timor Barat.

Wilayah pantai terutama pelabuhan
tradisional merupakan pintu masuk penyakit
rabies. Anjing-anjing di wilayah pantai
berpotensi besar untuk kontak langsung dengan
anjing-anjing dari daerah tertular yang masuk
melalui pelabuhan perikanan tradisonal seperti
yang terjadi di Bali (Batan et al., 2014) dan
Flores (Wera et al., 2015). Untuk itu sterilisasi
anjing betina dan jantan serta kampanye
pentingnya memelihara anjing secara baik perlu
dipertimbangkan di masa yang akan datang
dalam menurunkan kepadatan populasi dan
pada giliranya akan menurunkan tingkat kontak
dan laju penularan penyakit.
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Studi ini telah memberikan informasi
tentang demografi dan kepadatan populasi
anjing yang ada di wilayah pantai Timor Barat,
Nusa Tenggara Timur. Ketersediaan data
demografi dan kepadatan populasi anjing sangat
berguna dalam perencanaan pengendalian
penyakit dan mengevaluasi serta memantau
efektivitas program manajemen populasi anjing
dan pengendalian penyakit zoonosis bersumber
anjing pada masa mendatang.

SIMPULAN

Kepadatan populasi anjing di wilayah
pantai Timor Barat rata-rata 186 ekor per km?
dan didominasi oleh anjing yang berumur lebih
dari satu tahun (62%). Kepadatan populasi dan
daya jelajah yang tinggi merupakan faktor risiko
terjadinya wabah penyakit bersumber anjing
seperti rabies.

SARAN

Penelitian ini hanya terbatas di wilayah
pantai di Timor Barat dan tidak dapat mewakili
kepadatan populasi ajing di Pulau Timor secara
keseluruhan. Untuk itu perlu penelitian lanjutan
terkait kepadatan dan demografi anjing di daerah
urban dan rural di Timor Barat.
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